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ABSTRAK 

 

PENGARUH CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY TERHADAP 

PROFITABILITAS PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR TEKSTIL DAN GARMEN 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (PERIODE 2010-2016) 

 

 

Oleh: 

Aprizal Damara Putra 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) 

terhadap Return on Equity pada perusahaan manufaktur subsektor tekstil dan garmen yang 

terdaftar di BEI pada periode 2010-2016. Corporate Social Responsibility diukur 

menggunakan Content Analyze berdasarkan Instrument Global Reporting Initiative versi G-3. 

Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 17 perusahaan tekstil dan garmen yang 

terdaftar di BEI pada periode 2010-2016. Penelitian ini menggunakan metode Purposive 

Sampling diperoleh 14 perusahaan yang memenuhi kriteria dan uji model data panel. Analisis 

data menggunakan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan uji model data panel. Hasil 

pengujian pertama menyatakan bahwa variabel Corporate Social Responsibility berpengaruh 

terhadap Return on Equity pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI pada 

periode 2010-2016. 

 

 

Kata kunci: Corporate Social Responsibility (CSR), Return on Equity (ROE). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

EFFECT OF CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY TO PROFITABILITY IN 

SUB COMPANY TEXTILE AND GARMENT SECTOR LISTED IN INDONESIA 

STOCK EXCHANGE (PERIOD 2010-2016) 

 

 

By: 

Aprizal Damara Putra 

This study aims to determine the effect of Corporate Social Responsibility (CSR) on Return 

on Equity in textile and garment sub-sector manufacturing companies listed on the Stock 

Exchange in the period 2010-2016. Corporate Social Responsibility was measured using 

Content Analyze based on the G-3 Instrument Global Reporting Initiative. The population in 

this study were 17 textile and garment companies listed on the Stock Exchange in the period 

2010-2016. This study uses purposive sampling method obtained 14 companies that meet the 

criteria and test the panel data model. Data analysis using descriptive statistical test, classical 

assumption test and panel data model test. The first test results stated that the Corporate 

Social Responsibility variable affected the Return on Equity in textile and garment companies 

listed on the Stock Exchange in the period 2010-2016. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Corporate Social Responsibility (CSR) atau lebih dikenal sebagai tanggung 

jawab sosial perusahaan merupakan salah satu kegiatan wajib perusahaan dalam 

menjalankan tanggung jawab sosial kepada masyarakat dan lingkungan sekitarnya 

yang telah diatur dalam UU No.40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (PT) 

pasal 74 dimana pada butir pertama dijelaskan “Perseroan yang menjalankan 

kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib 

melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan”. Selain kewajiban yang 

telah diatur oleh undang–undang, setiap perusahaan kini bersaing secara sehat 

untuk menciptakan citra yang baik di mata masing-masing konsumen serta 

masyarakat sekitarnya dan kegiatan CSR inilah yang biasanya digunakan pada 

praktisi Public Relations di lapangan untuk menjadi senjata dan meningkatkan 

daya tarik perusahaan di tengah-tengah masyarakat. 

The World Business Council for Sustainable Development di dalam Rahman 

(2009) mendefinisikan CSR sebagai suatu komitmen bisnis untuk berkontribusi 

dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan, bekerja dengan karyawan 

perusahaan, keluarga karyawan tersebut, berikut komunitas setempat (lokal) dan 

masyarakat secara keseluruhan dalam rangka meningkatkan kualitas hidup. 

Sementara itu, Kast (2002) mendefinisikan tanggung jawab sosial (Social 
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Responsibility) sebagai bentuk keterlibatan dari organisasi dalam upaya mengatasi 

kelaparan dan kemiskinan, mengurangi pengangguran dan tunjangan untuk 

pendidikan dan kesenian. Hal ini didasari pemikiran bahwa semua organisasi 

adalah sistem yang bergantung pada lingkungannya dan karena ketergantungan 

itulah maka suatu organisasi perlu memperhatikan pandangan dan harapan 

masyarakat.  

Keberadaan perusahaan di lingkungan sekitar masyarakat tentu akan 

memunculkan dampak positif dan negatif bagi lingkungan dan masyarakat. 

Dilihat dari sisi positif, perusahaan dianggap mampu menyediakan barang dan 

jasa bagi masyarakat. Namun dilihat dari sisi negatif, masyarakat merasakan 

dampak kerugian yang diakibatkan dari kegiatan bisnis perusahaan, seperti 

pencemaran udara, suara dan air. Perusahaan harus menyikapi dan mengambil 

keputusan dari pentingnya peran CSR saat ini dalam dunia bisnis, apakah akan 

mendapatkan reaksi positif, ataupun negatif dari aktivitas yang perusahaan 

lakukan di lingkungan sekitarnya. Jika perusahaan berhasil menjalankan konsep 

CSR dengan baik di masyarakat ataupun lingkungan di sekitarnya, tentu image 

ataupun nama perusahaan tersebut akan meningkat, yang secara langsung akan 

menaikkan profitabilitas perusahaan ke depannya. Begitu pun sebaliknya, jika 

perusahaan tidak berhasil menjalankan konsep CSR dengan baik, tentu akan 

berdampak negatif terhadap image perusahaan, yang tentu nya akan menurunkan 

profitabilitas perusahaan tersebut di masa yang akan datang.  

Keberhasilan suatu perusahaan biasanya ditandai dengan kinerja keuangan 

yang positif baik dari segi pencapaian laba dan pertumbuhan perusahaan tersebut, 

namun ada hal lain yang tak kalah pentingnya menandai keberhasilan suatu 
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perusahaan yaitu keberlangsungan (sustainability). Kunci utama pencapaian 

keberlangsungan adalah penerimaan publik akan kehadiran perusahaan. Untuk 

mencapai keberlangsungan tersebut, maka perusahaan harus bisa menjalankan 

CSR dengan baik. CSR bisa menggabungkan aspek bisnis dan sosial dengan 

selaras agar perusahaan dapat membantu tercapainya kesejahteraan stakeholders, 

serta dapat mencapai profit maksimum sehingga dapat meningkatkan harga 

saham. CSR merupakan kepedulian perusahaan yang didasari tiga prinsip dasar 

yang dikenal dengan istilah Triple Bottom Lines, yaitu: Profit (keuntungan), 

People (masyarakat) dan Planet (lingkungan) (Wibisono, 2007). 

Survei yang dilakukan Booth-Harris Trust Monitor (2001) menunjukkan 

bahwa mayoritas konsumen akan meninggalkan suatu produk yang mempunyai 

citra buruk atau diberitakan negatif. Banyak manfaat yang diperoleh perusahaan 

dengan pelaksanaan CSR, antara lain produk semakin disukai oleh konsumen. 

CSR dapat digunakan sebagai alat marketing baru bagi perusahaan apabila itu 

dilaksanakan berkelanjutan. Untuk melaksanakan CSR berarti perusahaan akan 

mengeluarkan sejumlah biaya. Biaya pada akhirnya akan menjadi beban yang 

mengurangi pendapatan sehingga tingkat profitabilitas perusahaan akan turun. 

Pelaksanaan CSR yang baik dan benar mengakibatkan citra perusahaan akan 

semakin baik sehingga loyalitas konsumen makin tinggi. Seiring meningkatnya 

loyalitas konsumen dalam waktu yang lama, maka penjualan perusahaan akan 

semakin membaik, dan pada akhirnya dengan pelaksanaan CSR, diharapkan 

tingkat profitabilitas perusahaan juga meningkat (Satyo, 2005). 
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Penelitian ini menggunakan CSR sebagai variabel independen karena secara 

teoritis ketika perusahaan semakin meningkatkan kegiatan CSR, maka dapat 

meningkatkan image dari perusahaan dan akan berpengaruh terhadap profitabilitas 

perusahaan. CSR juga digunakan sebagai variabel independen dalam penelitian 

terdahulu, di antaranya Gantino (2016), Aprilia, dkk. (2016), Putra (2015), 

Rahayu, dkk. (2014) dan Priyanka (2013). 

Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu adalah 

penelitian yang dilakukan Gantino (2016), Putra (2015), Rahayu (2014) dan 

Priyanka (2013) menggunakan variabel dependen yang sama, yaitu kinerja 

keuangan (ROE). Persamaan selanjutnya adalah metode penelitian yang 

digunakan Gantino (2016), Aprilia (2016) dan Priyanka (2013) sama-sama 

menggunakan metode purposive sampling dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Sedangkan perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu 

adalah penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan sampel Perusahaan sub 

sektor Tekstil dan Garmen yang terdaftar di BEI, dengan periode waktu 2010-

2016. Selanjutnya, pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan variabel 

kontrol, yaitu size, growth dan leverage, yang dimana pada penelitian terdahulu 

tidak ada yang menggunakan variabel kontrol.  

Dari hasil penelitian terdahulu, terdapat beberapa hasil yang sama dengan 

hasil hipotesis penelitian yang akan dilakukan. Menurut Gantino (2016), CSR 

memiliki pengaruh positif dan menurut Rahayu, CSR memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap ROE. Sedangkan hasil berbeda didapat dari penelitian Putra 

(2015) dan Priyanka (2013). Menurut Putra (2015), CSR tidak memiliki pengaruh 
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yang signifikan terhadap ROE, sedangkan menurut Priyanka (2013) CSR tidak 

memiliki pengaruh positif terhadap ROE pada perusahaan high profile. 

Seperti yang sudah dijelaskan di atas, penelitian ini memiliki perbedaan 

dengan penelitian terdahulu, yaitu penelitian ini mengukur kinerja CSR melalui 

tingkat pengembalian atas ekuitas (ROE) dengan menggunakan variabel kontrol 

ukuran perusahaan (size), pertumbuhan perusahaan (growth) dan leverage. Dalam 

penelitian ini digunakan variabel kontrol karena variabel kontrol merupakan 

variabel yang diduga dapat berpengaruh terhadap variabel dependen, dimana 

variabel size, growth dan leverage yang digunakan dalam penelitian ini akan 

diukur dari total aset perusahaan yang menunjukkan skala ekonomis sebuah 

perusahaan. Semakin besar size perusahaan, maka semakin besar skala produksi 

perusahaan itu, serta mampu untuk mengefisienkan/menurunkan biaya 

operasional (Leki dan Christiawan, 2013). Perusahaan dengan ukuran besar relatif 

lebih stabil dan lebih mampu menghasilkan laba dibandingkan dengan perusahaan 

yang berukuran kecil (Sunarto dan Budi, 2009). Selanjutnya, semakin besar 

leverage yang digunakan suatu perusahaan, makin besar pengurangannya. Sebagai 

akibatnya, leverage dapat digunakan untuk meningkatkan profitabilitas, tetapi 

dengan risiko akan meningkatkan kerugian pada masa suram (Weston dan 

Copeland, 1997). Yang terakhir adalah growth perusahaan dapat ditunjukkan 

pertumbuhan aset yang dimiliki perusahaan. Aset menunjukkan aktiva yang 

digunakan untuk aktivitas operasional perusahaan. Semakin besar aset diharapkan 

semakin besar hasil operasional yang dihasilkan oleh perusahaan. Peningkatan 

aset yang diikuti peningkatan hasil operasi akan semakin menambah kepercayaan 

pihak luar terhadap perusahaan.  
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Setelah melihat beberapa perbedaan atau gap dari penelitian terdahulu, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti perusahaan pada sub sektor tekstil dan garmen. 

Industri tekstil dan garmen merupakan salah satu industri yang diprioritaskan 

untuk dikembangkan karena memiliki peran yang strategis dalam perekonomian 

nasional yaitu sebagai penyumbang devisa negara, menyerap tenaga kerja dalam 

jumlah cukup besar, dan sebagai industri yang diandalkan untuk memenuhi 

kebutuhan sandang nasional. Hal ini dapat ditunjukkan melalui perolehan surplus 

ekspor terhadap impor selama satu dasawarsa terakhir, bahkan saat krisis ekonomi 

melanda dunia, industri tekstil dan garmen nasional masih dapat mempertahankan 

surplus perdagangan nya dengan nilai tidak kurang dari US$ 5 Miliar, penyerapan 

tenaga kerja 1,34 juta jiwa, capaian tenaga kerja dalam negeri hingga 63 persen 

dan berkontribusi memenuhi kebutuhan domestik sebesar 46 persen (Biro Umum 

dan Humas, Kementerian Perindustrian, 2010).  

Perusahaan tekstil dan garmen di Indonesia yang sudah menjalankan program 

CSR adalah PT Apac inti Corpora, yang sekarang sudah berganti nama menjadi 

PT Asia Pacific Investama Tbk. Asia Pacific Investama (API), sebuah perusahaan 

pemintalan, tekstil dan garmen terkemuka di dunia dan terbesar di Indonesia. 

Produk PT. API terbagi menjadi 4 macam yaitu yarn, Greige, Denim dan Jasa 

Laundry. PT. API telah menerapkan program CSR atau yang lebih dikenal dengan 

tanggung jawab sosial perusahaan. Program CSR ini merupakan strategi 

perusahaan dan menjadi budaya perusahaan. Bentuk konkret dari kerja sama itu 

seperti pelatihan dan uji kompetensi di bidang tekstil dan garmen, pembinaan 

industri/usaha kecil-menengah (IKM/UKM), pemagangan untuk siswa dan 

mahasiswa. Sedangkan Dinas Perindustrian Provinsi Jawa Tengah menawarkan 
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bentuk kerja sama jasa dan pembuatan desain packing produk industri kecil 

(IKM), pembinaan dan pelatihan yang bersentuhan dengan industri pengolahan 

makanan/minuman, industri logam dan elektronika, serta industri bidang tekstil 

dan produk tekstil (TPT). 

Penelitian ini diharapkan dapat melihat bagaimana kemampuan perusahaan 

untuk dapat meraih profitabilitas dengan menerapkan konsep CSR. Kita akan bisa 

melihat bagaimana rasa tanggung jawab perusahaan kepada lingkungan dan 

masyarakat sekitar, bisa berdampak baik bagi perusahaannya dengan meraup 

profitabilitas, tanpa hanya memikirkan penjualan dan meraih keuntungan pada 

pihak luar saja yang mengkonsumsi atau menggunakan jasa mereka. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka peneliti 

membuat suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Sub Sektor 

Tekstil dan Garmen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-

2016” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalah yang diperoleh apakah pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap profitabilitas? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility 

(CSR) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang didapat dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, untuk dapat mengetahui dan pemahaman tentang pengaruh 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja 

keuangan perusahaan dan juga untuk dapat mengetahui bagaimana rasa 

tanggung jawab sosial yang diberikan perusahaan kepada lingkungan 

sekitarnya menggunakan konsep CSR tersebut. 

2. Bagi mahasiswa, untuk menambah studi literature mengenai masalah 

pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 

kinerja keuangan perusahaan, serta juga memberikan landasan bagi penelitian 

selanjutnya di bidang yang sama di masa yang akan datang. 

3. Bagi pihak perusahaan, untuk memberikan masukkan dan informasi 

mengenai pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

terhadap kinerja keuangan perusahan untuk bekerja lebih baik lagi dan juga 

untuk meningkatkan rasa tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan 

sekitarnya, serta sebagai informasi kepada pihak manajemen perusahaan 

tentang pentingnya pertanggungjawaban sosial perusahaan yang dapat 

dipercaya dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 

4. Bagi pemerintah, untuk mengetahui bagaimana rasa tanggung jawab yang 

dilakukan perusahaan kepada lingkungan masyarakat di sekitarnya agar dapat 

memberikan standarisasi yang lebih baik dalam penerapan CSR yang sesuai 

dengan kondisi di Indonesia 
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5. Bagi investor, untuk dapat memberikan gambaran bagaimana aspek-aspek 

yang perlu diperhitungkan dalam penanaman modal ke depannya dengan 

memperhitungkan pengaruh CSR, yang dimana tidak hanya dilihat pada 

ukuran-ukuran moneter. 

6. Bagi Stakeholder, untuk dapat membantu komunikasi yang jauh lebih baik 

lagi dalam kerja sama antar sesama stakeholder lainnya, sehingga stakeholder 

akan semakin percaya dan yakin kepada perusahaan. 

7. Bagi masyarakat, untuk dapat memberikan informasi dan kesadaran mengenai 

hak-hak yang mereka dapatkan dari program Corporate Social Responsibility 

(CSR) yang dilakukan oleh pihak perusahaan, serta masyarakat juga 

diharapkan agar kepentingannya terpenuhi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Literatur 

1. Teori Stakeholder 

Dalam menghadapi dunia industri yang sarat akan persaingan, perusahaan 

harus lebih peka terhadap masalah eksternal perusahaan sehingga dapat 

mengantisipasi kekagetan dan krisis yang dapat mengancam keberlanjutan 

kegiatan dan keberadaan perusahaan. Freeman & Velamuri (2004) dalam CSR 

Indonesia (2008) menyebutkan bahwa: “the main goal of CSR is to create value 

for key stakeholders and fulfill our responsibilities to them and ‘Responsibility’ 

implies that we cannot separate business from ethics”. 

Stakeholder adalah seorang individu atau organisasi yang secara langsung 

maupun tidak langsung terkena dampak dari kegiatan perusahaan. Pendekatan 

stakeholder, membuat organisasi memilih untuk menanggapi banyak tuntutan 

yang dibuat oleh para pihak yang berkepentingan (stakeholder). Menurut 

pendekatan ini, suatu organisasi akan berusaha untuk memenuhi tuntutan 

lingkungan dari kelompok-kelompok seperti para karyawan, pemasok, dan 

investor serta masyarakat.  

Teori stakeholder mengasumsikan bahwa eksistensi perusahaan ditentukan 

oleh para stakeholder. Perusahaan berusaha mencari pembenaran dalam 

menjalankan operasi perusahaannya. Semakin kuat posisi stakeholder, semakin 
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besar pula kecenderungan perusahaan mengadaptasi diri terhadap keinginan para 

stakeholder nya (Sembiring, 2005). 

Pada dasarnya stakeholder memiliki kemampuan untuk mempengaruhi 

pemakaian sumber-sumber ekonomi yang digunakan perusahaan. Menurut 

Ghozali dan Chariri (2007) kekuatan yang dimiliki oleh stakeholder dapat berupa 

kemampuan untuk membatasi akses perusahaan dalam mendapatkan sumber 

ekonominya. Dengan kemampuan tersebut, maka perusahaan akan beraksi dengan 

cara-cara yang memuaskan keinginan mereka. Sehingga tercipta hubungan yang 

baik antara perusahaan dan stakeholder demi terciptanya keadaan yang saling 

menguntungkan antara kedua belah pihak.  

Teori stakeholder menyatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang 

hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri, tetapi juga harus memberikan 

manfaat kepada seluruh stakeholder nya (Ghozali dan Chariri, 2007). Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Carroll (1979) dalam Solihin (2009) yang menjelaskan 

komponen-komponen tanggung jawab sosial perusahaan ke dalam empat kategori 

sebagai berikut. 

1) Economic responsibilities. Tanggung jawab sosial utama perusahaan adalah 

tanggung jawab ekonomi karena lembaga bisnis terdiri atas aktivitas ekonomi 

yang menghasilkan barang dan jasa bagi masyarakat secara menguntungkan. 

2) Legal responsibilities. Masyarakat berharap bisnis dijalankan dengan 

mentaati hukum dan peraturan yang berlaku di mana hukum dan peraturan 

tersebut pada hakikatnya dibuat oleh masyarakat melalui lembaga legislatif. 

Sebagai contoh, ketaatan perusahaan dalam membayar pajak, menaati 
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undang-undang tenaga kerja dan sebagainya merupakan tanggung jawab 

hukum perusahaan. 

3) Ethical responsibilities. Masyarakat berharap perusahaan menjalankan bisnis 

secara etis. Menurut Epstein (1989), Etika bisnis menunjukkan refleksi moral 

yang dilakukan oleh pelaku bisnis secara perorangan maupun secara 

kelembagaan (organisasi) untuk menilai sebuah isu dimana penilaian ini 

merupakan pilihan terhadap nilai yang berkembang dalam suatu masyarakat. 

Melalui pilihan nilai tersebut individu atau organisasi akan memberikan 

penilaian apakah sesuatu yang dilakukan itu benar atau salah, adil atau tidak, 

serta memiliki kegunaan (utilitas) atau tidak. 

4) Discreationary responsibilities. Masyarakat mengharapkan keberadaan 

perusahaan dapat memberikan manfaat bagi mereka. Ekspektasi masyarakat 

tersebut dipenuhi oleh perusahaan melalui berbagai program yang bersifat 

filantropis. Menurut teori ini perusahaan berusaha untuk memenuhi 

permintaan stakeholder sebagai suatu bentuk investasi sosial yang akan 

memberikan kontribusi peningkatan kinerja keuangan perusahaan dan 

mencapai tujuan strategis perusahaan jangka panjang. Hal ini menjelaskan 

bahwa yang mendasari perusahaan untuk memperhatikan keberadaan setiap 

kelompok atau individu yang dapat mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 

keputusan perusahaan adalah untuk mendapatkan nilai positif dan 

meningkatkan nilai perusahaan, sehingga berdasarkan teori stakeholder, 

peneliti menduga bahwa terdapat pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan 

dan nilai perusahaan. 

 



13 
 

2. Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Christiawan dan Cheng (2011) menyatakan bahwa sebagai salah satu bentuk 

tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat dan para stakeholder lainnya, 

perusahaan seringkali terlibat dalam kegiatan-kegiatan CSR. Para stakeholder 

dapat memberikan apresiasi yang lebih bagi perusahaan-perusahaan yang terlibat 

dalam kegiatan CSR. Hal ini sejalan dengan signaling theory dimana perusahaan 

dapat meningkatkan nilai perusahaan melalui pelaporan nya dengan mengirimkan 

sinyal melalui laporan tahunannya.  

Pengungkapan aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan CSR merupakan 

salah satu cara untuk mengirimkan sinyal positif kepada stakeholders dan pasar 

mengenai prospek perusahaan di masa yang akan datang bahwa perusahaan 

memberikan guarantee atas keberlangsungan hidup perusahaan di masa yang akan 

datang. Pengungkapan CSR dapat mengirimkan sinyal promosi atau informasi 

lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik dari pada perusahaan 

lain karena peduli dengan dampak ekonomi, lingkungan dan sosial dari aktivitas 

perusahaan Christiawan dan Cheng (2011). 

3. Corporate Social Responsibility 

Pertanggungjawaban sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility 

(CSR) adalah mekanisme bagi suatu organisasi untuk secara sukarela 

mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam operasi dan 

interaksi dengan para stakeholder, yang melebihi tanggungjawab organisasi di 

bidang hukum (Darwin, 2004 dalam Anggraini, 2006). Teori tersebut dapat 

dipertegas dengan teori yang dikemukakan oleh Global Compact Initiative (2002) 

yang menyatakan bahwa pemahaman CSR berlandaskan 3P, yaitu Profit, People 

and Planet. Maksud dari teori 3P itu adalah tujuan bisnis tidak hanya mencari laba 
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(profit), tetapi juga menyejahterakan orang (people), dan menjamin keberlanjutan 

hidup di planet ini (Nugroho, 2007). 

CSR tidak lagi berpihak pada praktik single bottom line yang hanya bertujuan 

pada kinerja keuangan saja, akan tetapi CSR lebih dituntut untuk mengacu pada 

triple bottom line, yang berarti selain berorientasi pada kinerja keuangan, 

perusahaan juga harus berorientasi pada kegiatan sosial dan lingkungan. Hal 

tersebut diyakini dapat menjamin keberlanjutan kehidupan jalannya sebuah 

perusahaan. Akan tetapi, praktik tanggungjawab perusahaan kepada lingkungan 

sosial rata-rata masih dilakukan secara sukarela dan bukan bersifat kewajiban. 

Praktik secara sukarela tersebut yang dalam konteks bisnis hanya untuk 

mengidentifikasi dan memuaskan kebutuhan para stakeholder yang meliputi 

pengurangan dampak buruk bagi lingkungan, keselamatan dan kenyamanan 

tempat bekerja yang dilihat dari fisik dan psikologi khususnya hak dan kebebasan 

para pekerja. 

Dengan melakukan CSR dengan kesadaran sendiri dari suatu perusahaan 

tersebut dengan menekankan bahwa tujuan utamanya adalah meningkatkan 

kesejahteraan sosial, tentu akan membuat perbedaan perusahaan tersebut dengan 

kompetitor lainnya. Walaupun fakta yang ada bahwa CSR tidak berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan, akan tetapi dengan menerapkan praktik CSR, 

perusahaan akan mendapatkan image perusahaan yang baik, yang berarti akan 

berdampak pada keuntungan ekonomi yang berhubungan dengan tingkat 

pengembalian dan laba melalui peningkatan penjualan dari tahun ke tahun. 

Jamali dan Mirshak (2006) menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan 

merupakan bukti yang menujukkan bahwa berbagai perbedaan seperti budaya, 
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yang berkaitan dengan letak wilayah dan negara, mempengaruhi CSR secara 

dinamis, dengan perusahaan yang memiliki bidang yang berbeda pula serta 

menunjukkan reaksi dan respon pada perubahan dalam pandangan bisnis ini. 

Secara garis besar, beberapa implementasi Corporate Social Responsibility 

(CSR) yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia: 

a) Bantuan sosial, yang meliputi kegiatan bakti sosial, rumah ibadah, jalan dan 

sarana umum lainnya, pengadaan sarana kesehatan, penangulanggan bencana 

alam, pengentasan kemiskinan dan pembinaan masyarakat, dan sebagainya. 

b) Lingkungan, yang meliputi kegiatan penanganan limbah, pengelolaan 

lingkungan, melakukan reklamasi, melestarikan alam dan keanekaragaman 

hayati, dan sebagainya. 

c) Pendidikan dan Pengembangan, yang meliputi kegiatan pengadaan sarana dan 

prasarana pendidikan serta pelatihan, melaksanakan pelatihan dan 

memberikan beasiswa kepada anak-anak usia produktif (pendidikan) 

d) Ekonomi, yang meliputi aktivitas seperti mengadakan program kemitraan, 

memberikan dana atau pinjaman kepada pihak pengembangan usaha, 

memperdayakan masyarakat sekitar dan lain-lainnya. 

e) Konsumen, yang meliputi ketersediaan produk, perbaikan produk secara 

kontinu, pelayanan bebas pulsa dan lain-lainnya. 

f) Karyawan, yang meliputi program hari kerja tua, Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3), program renumerasi yang baik dan sebagainya. 

4. Kinerja Keuangan Perusahaan 

Kinerja perusahaan merupakan suatu ukuran tertentu yang digunakan oleh 

entitas untuk mengukur keberhasilan dalam menghasilkan laba. Kinerja 
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perusahaan adalah kemampuan perusahaan untuk menjelaskan kegiatan 

operasionalnya (Payamta, 2001). Menurut Febryani dan Zulfadin (2003) kinerja 

perusahaan merupakan hal penting yang harus dicapai oleh setiap perusahaan di 

mana pun, karena kinerja merupakan cerminan dari kemampuan perusahaan 

dalam mengelola dan mengalokasikan sumber daya nya.  

Dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan merupakan sesuatu yang 

dihasilkan oleh suatu perusahaan dalam periode tertentu dengan mengacu pada 

standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Hendaknya kinerja perusahaan 

merupakan hasil yang dapat diukur dan menggambarkan kondisi empiris suatu 

perusahaan dari berbagai ukuran yang disepakati. Untuk mengetahui kinerja yang 

telah dicapai maka dilakukan penilaian kinerja. 

Penilaian kinerja adalah penentuan secara periodik efektivitas operasional 

suatu organisasi, bagian organisasi dan karyawan yang berdasar pada sasaran, 

standar, dan kinerja yang telah ditentukan. Penilaian kinerja perusahaan dapat 

dilihat dari segi analisis laporan keuangan dan dari segi perubahan harga saham, 

sehingga nilai perusahaan akan tercermin dari harga sahamnya (Fama, 1978). 

Tujuan dari penilaian kinerja adalah untuk memotivasi para karyawan dalam 

mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah 

ditetapkan sebelumnya agar membuahkan hasil dan tindakan yang diinginkan. 

Standar perilaku tersebut berupa kebijakan manajemen atau rencana formal yang 

dituangkan dalam anggaran perusahaan. Penilaian kinerja juga digunakan untuk 

menekan perilaku yang tidak semestinya dan untuk merangsang dan menegakkan 

perilaku yang semestinya melalui reward yang diberikan oleh perusahaan dan 

hasil kinerja. 
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5. Return On Equity (ROE) 

Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity atau rentabilitas modal 

sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin 

tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, 

demikian pula sebaliknya. 

Rumus untuk mencari Return on Equity (ROE) dapat digunakan sebagai 

berikut: 

 

Sumber: Riyanto (2002) 

Menurut Helfert (2000), Return on Equity (ROE) menjadi pusat perhatian 

para pemegang saham (stakeholder) karena berkaitan dengan modal saham yang 

di investasikan untuk dikelola pihak manajemen. ROE memiliki arti penting untuk 

menilai kinerja keuangan perusahaan dalam memenuhi harapan pemegang saham. 

B. Penelitian Terdahulu 

Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh 

Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan perusahaan, 

yang telah banyak dilakukan dan berkaitan erat dengan penelitian ini. 

 

 

 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦  𝑅𝑂𝐸 =  
laba bersih setelah pajak

total ekuitas
 𝑥 100% 
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 TABEL 2.1 HASIL PENELITIAN TERDAHULU 

No Nama Peneliti dan 

Tahun Penelitian 

Variabel yang 

Digunakan 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Gantino (2016) 

 

 

 

 

Variabel 

Independen: 

Corporate 

Social 

Responsibility 

Variabel 

Dependen: 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

(ROA, ROE 

dan PBV) 

Purposive 

Sampling 

CSR Berpengaruh Positif 

Signifikan Terhadap 

ROE, ROA dan PBV 

 

2. Aprilia, et.al (2016) Variabel 

Independen: 

Corporate 

Social 

Responsibility 

Variabel 

Dependen: 

Kinerja 

Keuangan dan 

Nilai 

Perusahaan 

Purposive 

Sampling 

CSR berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan dan nilai 

perusahaan 

3. Putra (2015) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel 

Independen: 

Corporate 

Social 

Responsibiity 

Variabel 

Dependen: 

Profitabilitas 

Perusahaan 

Sektor Industri 

(ROA, ROE 

dan NPM) 

Kausal 

Komparatif 

CSR Memiliki Pengaruh 

yang Signifikan 

Terhadap ROA dan 

NPM, Namun CSR Tidak 

Memiliki Pengaruh yang 

Signifikan Terhadap 

ROE 

4. Rahayu, et.al (2014) Variabel 

Independen: 

Corporate 

Social 

Responsibilty 

Variabel 

Dependen: 

Tingkat 

Profitabilitas 

Perusahaan 

(ROA dan 

ROE) 

Eksplanatori 

(Menjelaskan 

Hubungan 

antar Variabel 

Melalui 

Pengujian 

Hipotesis 

dengan 

Menggunakan 

Pendekatan 

Kuantitatif) 

CSR Memiliki Pengaruh 

yang Signifikan 

Terhadap ROA dan ROE 
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Lanjutan Tabel 2.1 

 

C. Rerangka Pemikiran 

Penelitian ini akan mencoba menguji bagaimana pengaruh Corporate Social 

Responsibility (CSR) terhadap Return On Equity (ROE). Berdasarkan rumusan 

masalah yang sudah dibahas sebelumnya, kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

GAMBAR 2.1 RERANGKA PEMIKIRAN 

D. Hipotesis 

Pengungkapan CSR adalah pengungkapan informasi yang berkaitan dengan 

tanggungjawab perusahaan di dalam laporan tahunan dan hal tersebut 

mempengaruhi kinerja keuangan. Menurut Wahyuningsih (2012) kinerja 

keuangan dapat diukur melalui rasio keuangan, antara lain ROE, pertumbuhan 

penjualan dan rasio-rasio lainnya. Menurut Kurnia (2013), pengungkapan yang 

5. Priyanka (2013) Variabel 

Indpenden: 

Corporate 

Social 

Responsibilty 

Variabel 

Dependen: 

Tingkat 

Profitabilitas 

Perusahaan 

(ROA, ROE, 

EPS dan NPM) 

Kausal 

Komparatif 

(causal 

comparative 

research) 

CSR Tidak Memiliki 

Pengaruh Positif 

Terhadap ROE, ROA dan 

NPM pada Perusahaan 

High Profile. CSR 

Memiliki Pengaruh 

Positif Terhadap EPS 

pada Perusahaan High 

Profile 

 

Variabel Dependen 

Return On Equity (ROE) 

Variabel Independen 

Corporate Social 

Responsibility 
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semakin luas akan memberikan sinyal positif kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap perusahaan (stakeholder) maupun para pemegang saham 

perusahaan (shareholder). Semakin luas informasi yang disampaikan kepada 

stakeholder dan shareholder, maka akan semakin memperbanyak informasi yang 

diterima mengenai perusahaan. Hal ini akan menimbulkan kepercayaan 

stakeholder dan shareholder kepada perusahaan. Hal ini yang menyebabkan 

aktivitas CSR yang dilakukan oleh perusahaan akan berdampak terhadap kinerja 

perusahaan (Dahlia dan Siregar, 2008), oleh karena itu hipotesis penelitian yang 

diajukan:  

H1: Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif 

terhadap Return On Equity (ROE) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sumber Data 

Peneliti menggunakan data sekunder dalam penelitian ini. Adapun data 

sekunder yaitu merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsung, yang artinya didapatkan melalui media perantara atau diperoleh 

dan dicatat oleh pihak lain. Pengambilan sumber data sekunder dalam penelitian 

ini didapat dari laporan tahunan perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2016 yang dapat diakses di 

www.idx.co.id 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan objek yang memenuhi syarat tertentu yang 

berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Populasi yang diambil oleh peneliti 

dalam penelitian ini adalah perusahaan sub tekstil dan garmen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2016. Penentuan sampel dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan purposive sampling. Purposive 

sampling adalah metode pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu sesuai 

dengan tujuan penelitian, dimana sampel tersebut akan digunakan apabila 

memenuhi kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. 

Pengambilan sampel penelitian berdasarkan pada teknik purposive sampling 

adalah dengan kriteria sebagai berikut: 

 Sub sektor tekstil dan garmen yang telah menerbitkan laporan keuangan dan 

memiliki data lengkap pada periode 2010-2016 

http://www.idx.co.id/
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TABEL 3.1 KRITERIA DAN PEMILIHAN SAMPEL 
Keterangan Jumlah 

Perusahaan tekstil dan garmen yang menyampaikan laporan keuangan, aktif 

dalam perdagangan, dan terdaftar di BEI tahunan periode 2010-2016. 

17 

Jumlah perusahaan tekstil dan garmen yang belum melakukan listing di BEI 

sebelum tahun 2010. 

(3) 

Jumlah Sampel 14 

  

Berdasarkan kriteria dan pemilihan sampel di atas, terdapat 14 perusahaan sub 

sektor tekstil dan garmen yang telah memenuhi kriteria dan sesuai dengan 

pemilihan sampel untuk menjadi bahan penelitian. Adapun perusahaan-perusahaan 

sub sektor tekstil dan garmen tersebut adalah: 

TABEL 3.2 DAFTAR SAMPEL PERUSAHAAN 
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 ADMG Polychem Indonesia Tbk 

2 ARGO Argo Pantes Tbk 

3 CNTX Century Textile Industry Tbk 

4 ERTX Eratex Djaya Tbk 

5 ESTI Ever Shine Tbk 

6 HDTX Panasia Indo Resources Tbk 

7 INDR Indo Rama Synthetic Tbk 

8 MYTX Asia Pacific Investama Tbk 

9 PBRX Pan Brothers Tbk 

10 POLY Asian Pasific Fibers Tbk 

11 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 

12 SSTM Sunson Textile Manufacturer Tbk 

13 TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk 

14 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 

 

C. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan tiga variabel, yaitu variabel dependen, variabel 

independen dan variabel kontrol. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

kinerja keuangan perusahaan yaitu profitabilitas ROE. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah CSR. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah ukuran 

perusahaan (size), pertumbuhan penjualan (growth) dan leverage. 

1. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas perusahaan, 

dimana dalam penelitian ini profitabilitas diukur dari Return On Equity (ROE) 
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perusahaan. Profitabilitas perusahaan dapat menggambarkan bagaimana suatu 

perusahaan dilihat baik atau buruknya kondisi keuangannya dan juga berhasil atau 

tidaknya dalam mencari laba semaksimal mungkin dalam periode tertentu yang 

sudah ditentukan yang diukur dari alat pengukur kinerja keuangan.  

ROE dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. 

Rasio ini dipengaruhi oleh besar kecilnya hutang dari suatu perusahaan. Rasio ini 

dapat menarik calon investor dan pemegang saham karena dapat dijadikan 

indikator atau tolak ukur dari Shareholder value creation (Munawir, 2002). Rasio 

ini merupakan rasio profitabilitas dari pemegang saham, tingkat efisiensi 

perusahaan dapat diukur berdasarkan seberapa besar tingkat pengembalian 

modalnya, karena hal ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan modalnya. Semakin tinggi ROE, semakin efektif dan efisien 

manajemen suatu perusahan dalam mengelola dana yang dimiliki untuk 

memperoleh laba yang diperoleh perusahaan. Tingkat ROE yang tinggi menjadi 

indikasi bahwa perusahaan mampu memperoleh laba yang tinggi dibandingkan 

dengan tingkat ekuitas nya, dengan kata lain kemampuan manajemen dalam 

memanfaatkan modal saham yang dimiliki untuk kegiatan operasinya sehingga 

akan menghasilkan tambahan laba bagi perusahaan. 

ROE dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

Sumber : Riyanto (2002) 

2. Variabel Independen (X) 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Corporate Social 

Responsibility (CSR). CSR merupakan komitmen perusahaan untuk berkontribusi 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦  𝑅𝑂𝐸 =  
laba bersih setelah pajak

total ekuitas
 𝑥 100% 
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terhadap pembangunan ekonomi dengan memperhatikan tanggung jawab sosial 

perusahaan serta keseimbangan antara aspek ekonomis, sosial, dan lingkungan. 

Kegiatan CSR perusahaan tercermin dalam pengungkapan CSR dalam laporan 

tahunan. Untuk mengukur tingkat pengungkapan CSR, penelitian ini menggunakan 

Content Analyze berdasarkan instrumen Global Reporting Initiative (GRI) versi G-

3 dengan indikator sebanyak 79 item dari enam kategori yaitu Ekonomi, 

Lingkungan, Tenaga Kerja, Hak Asasi Manusia, Sosial, dan Produk.  

Untuk setiap item pengungkapan akan diberi skor 1 jika diungkapkan dan skor 

0 jika tidak diungkapkan. Indeks corporate social responsibility disclosure diukur 

dengan skala rasio yaitu: 

 

 

Keterangan: 

CSDIj : CSR Disclosure Index perusahaan j 

nj : Jumlah item untuk perusahaan j, nj = 79 

Xij : 1 = jika item i diungkapkan; 0 = jika item i tidak diungkapkan. 

Dengan demikian, 0 < CSDIt < 1 

Sumber: Sayekti dan Wondabio (2007) 

3. Variabel Kontrol 

Terdapat tiga variabel kontrol dalam penelitian ini. Ketiga variabel tersebut 

adalah ukuran perusahaan (size), pertumbuhan penjualan (growth) dan 

leverage.  

a. Ukuran Perusahaan (size) 

Ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat 

ditentukan oleh total aset yang dimiliki perusahaan, penjualan yang dilakukan 

perusahaan, atau nilai pasar dari jumlah saham beredar perusahaan (kapitalisasi 

pasar). Ukuran perusahaan digunakan sebagai variabel kontrol dalam penelitian ini 

karena memiliki kemungkinan berpengaruh signifikan terhadap hubungan antara 

𝐶𝑆𝐷𝐼𝑗 =
 𝑋𝑖𝑗

𝑛𝑗
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CSR dan profitabilitas perusahaan, di mana perusahaan sub sektor tekstil dan 

garmen pasti akan terlibat dalam praktik CSR dibandingkan beberapa perusahaan 

di sektor lainnya. Berdasarkan Pasal 3 ayat 1,2 dan 3 Permendag 46 tahun 2009, 

menyatakan bahwa: 

1. Klasifikasi perusahaan kecil, adalah untuk perusahaan dengan kekayaan bersih 

lebih dari Rp 50 juta sampai dengan maksimum Rp 500 juta. 

2. Klasifikasi perusahaan menegah, adalah untuk perusahaan dengan kekayaan 

bersih lebih dari Rp 500 juta sampai dengan maksimum Rp 10 miliar. 

3. Klasifikasi perusahaan besar, adalah untuk perusahaan dengan kekayaan 

bersih lebih dari Rp 10 miliar. 

Menurut Murhadi (2013) ukuran perusahaan (size) diukur dengan 

mentrasformasikan total aset yang dimiliki perusahaan ke dalam bentuk logaritma 

natural. Ukuran perusahaan dihitung dengan menggunakan Log Natural Total Aset 

dengan tujuan agar mengurangi fluktuasi data yang berlebih. Dengan 

menggunakan log natural, jumlah aset dengan nilai ratusan miliar bahkan triliun 

akan disederhanakan, tanpa mengubah proporsi dari jumlah aset yang 

sesungguhnya. Secara sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

Sumber: Sujoko dan Soebiantoro (2007) 

b. Pertumbuhan Penjualan (growth) 

Pertumbuhan penjualan menggambarkan tingkat pertumbuhan perusahaan 

yang dilihat dari penerimaan pasar atas penjualan produk/jasa yang dihasilkan oleh 

perusahaan. Pertumbuhan penjualan digunakan sebagai variabel kontrol dalam 

penelitian ini karena diduga berpengaruh terhadap hubungan antara CSR dan 

Ukuran Perusahaan  𝑆𝑖𝑧𝑒 =  Logaritma natural  LN  dari Total Penjualan 
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profitabilitas perusahaan, dimana perusahaan dengan tingkat pertumbuhan 

penjualan yang tinggi akan menghasilkan keuntungan yang lebih sehingga 

cenderung terlibat dalam praktik CSR daripada perusahaan dengan tingkat 

pertumbuhan penjualan yang rendah dan hal tersebut pasti akan didapat oleh 

perusahaan sub sektor tekstil dan garmen, yang dimana perusahaan tekstil dan 

garmen mendapatkan pertumbuhan penjualan yang tinggi di Indonesia. 

Pertumbuhan penjualan diukur dengan menghitung selisih antara penjualan tahun 

berjalan dengan penjualan tahun sebelumnya dan membaginya dengan penjualan 

tahun sebelumnya. 

 

 

Sumber: Horne dan Wachowicz (2005) 

c. Leverage 

Leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam menjamin seluruh 

kewajibannya, baik kewajiban lancar maupun kewajiban jangka panjang. Leverage 

digunakan sebagai variabel kontrol dalam penelitian ini karena diperkirakan 

mempunyai pengaruh terhadap hubungan antara CSR dan profitabilitas 

perusahaan, dimana perusahaan dengan tingkat toleransi risiko yang tinggi 

kemungkinan memiliki keterlibatan CSR yang berbeda dengan perusahaan yang 

memiliki tingkat toleransi risiko yang rendah. Leverage diukur dari total liabilitas 

perusahaan dibagi dengan total aset perusahaan. 

 

 

Sumber: Harahap (2013) 

 

𝑃𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛  𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛𝑡−𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛𝑡−1

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛𝑡−1
 x 

𝐿𝑒𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
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D. Teknik Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Metode analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif yaitu 

digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data. Analisis ini 

dimaksudkan untuk menganalisis data disertai dengan perhitungan agar dapat 

memperjelas keadaan dan karakteristik data tersebut. Pengukuran yang dilihat dari 

statistik deskriptif meliputi nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 

maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan 

distribusi). 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan salah satu langkah penting yang digunakan untuk 

mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang dilakukan benar-benar bebas dari 

adanya gejala-gejala multikolonieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 

Penelitian ini menggunakan model regresi linear berganda sebagai alat analisis, 

sehingga terlebih dahulu harus lolos uji asumsi klasik agar syarat asumsi dalam 

regresi terpenuhi. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini ialah uji 

normalitas, autokorelasi, heteroskedastisitas dan multikolinieritas.  

 2.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. 

Untuk mendeteksi normalitas dapat dilakukan dengan uji statistik. Test 

statistik yang digunakan antara lain: analisis grafik histogram, normal 

probability-plot dan uji Kolmogorov-Smirnov. Penelitian ini menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan dasar pengambilan keputusannya adalah 

(Ghozali, 2013): 
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 Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05 berarti data residual 

terdistribusi  tidak normal. 

 Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05 berarti data residual 

terdistribusi normal. 

 2.2 Uji Multikolinieritas 

 Pendeteksi terhadap multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai 

Variance Inflating Factor (VIF) dari hasil analisis regresi. Jika nilai VIF > 10 

maka terdapat gejala multikolinearitas (Sanusi, 2011) 

 2.3 Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi dilakukan dengan pengujian Durbin-Watson (d). Hasil 

perhitungan Durbin-Watson (d) dibandingkan dengan nilai dtabel pada α = 0,05. 

Tabel d memiliki dua nilai, yaitu batas atas (dU) dan nilai batas bawah (dL) 

untuk berbagai nilai n dan k (Sanusi, 2011). 

 Jika d < dL; maka terjadi autokorelasi positif 

 d > 4 - dL; maka terjadi autokorelasi negatif 

 dU < d < 4 - dU; maka tidak terjadi autokorelasi 

 dL ≤ d ≤ dU atau 4 > dU ≤ d ≤ 4 - dL; maka pengujian tidak meyakinkan 

 2.4 Uji Heterokedastisitas 

 Uji Heterokedastisitas diuji dengan metode Glejer dengan cara menyusun 

regresi antara nilai absolut residual dengan variabel bebas. Apabila masing-

masing variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap absolut residual 

(α = 0,05) maka dalam model regresi tidak terjadi gejala heterokedastisitas 

(Sanusi, 2011). 
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3. Uji Model Data Panel 

Data panel adalah gabungan antara data runtut waktu (time series) dan data 

silang (cross section). Menurut Widarjono (2009) penggunaan data panel dalam 

sebuah observasi mempunyai beberapa keuntungan yang diperoleh. Pertama, data 

panel yang merupakan gabungan dua data time series dan cross section mampu 

menyediakan data yang lebih banyak sehingga akan lebih menghasilkan degree of 

freedom yang lebih besar. Kedua, menggabungkan informasi dari data time series 

dan cross section dapat mengatasi masalah yang timbul ketika ada masalah 

penghilangan variabel (omitted-variabel). Uji model data panel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji Chow dan uji Hausman. 

3.1 Uji Chow 

 Chow test (Uji Chow) yakni pengujian untuk menentukan model Fixed 

Effect atau Common Effect yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi 

data panel.  Hipotesis dalam uji chow adalah: 

H0: Common Effect Model atau pooled OLS 

H1: Fixed Effect Model  

 Dasar penolakan terhadap hipotesis diatas adalah dengan membandingkan 

perhitungan F-statistik dengan F-tabel. Perbandingan dipakai apabila hasil F 

hitung lebih besar (>) dari F tabel maka H0 ditolak yang berarti model yang 

paling tepat digunakan adalah Fixed Effect Model. Begitupun sebaliknya, jika 

F hitung lebih kecil (<) dari F tabel maka H0 diterima dan model yang 

digunakan adalah Common Effect Model (Widarjono, 2009). 
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 3.2 Uji Hausman 

 Uji Hausman dapat didefinisikan sebagai pengujian statistik untuk memilih 

apakah model Fixed Effect atau Random Effect yang paling tepat digunakan. 

Pengujian uji Hausman dilakukan dengan hipotesis berikut: 

H0: Random Effect Model 

H1: Fixed Effect Model 

Statistik Uji Hausman ini mengikuti distribusi statistic Chi Square dengan 

degree of freedom sebanyak k, dimana k adalah jumlah variabel independen. Jika 

nilai statistik Hausman lebih besar dari nilai kritisnya maka H0 ditolak dan model 

yang tepat adalah model Fixed Effect, sedangkan sebaliknya bila nilai statistik 

Hausman lebih kecil dari nilai kritisnya maka model yang tepat adalah model 

Random Effect (Widarjono, 2009). 

 3.3 Uji Lagrangian Multiplier Test 

 Lagrange Multiplier (LM) test adalah uji untuk mengetahui apakah model 

Random Effect atau model Common Effect (OLS) yang paling tepat digunakan. 

Uji signifikasi Random Effect ini dikembangkan oleh Breusch Pagan. Metode 

Breusch Pagan untuk uji signifikasi Random Effect didasarkan pada nilai 

residual dari metode Common Effect. 

H0: Common Effect Model atau pooled OLS 

H1: Random Effect Model 

 Uji LM ini didasarkan pada distribusi chi-squares dengan degree of 

freedom sebesar jumlah variabel independen. Jika nilai LM statistik lebih 

besar dari nilai kritis statistik chi-squares, maka kita menolak hipotesis nul, 

yang artinya estimasi yang tepat untuk model regresi data panel adalah metode 

Random Effect dari pada metode Common Effect. Sebaliknya jika nilai LM 
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statistik lebih kecil dari nilai statistik chi-squares sebagai nilai kritis, maka kita 

menerima hipotesis nul, yang artinya estimasi yang digunakan dalam regresi 

data panel adalah metode Common Effect, bukan metode Random Effect 

(Widarjono, 2009).   

E. Analisis Regresi Linier Berganda 

Metode yang digunakan untuk mengetahui pengaruh CSR terhadap 

profitabilitas saham digunakan analisis regresi berganda. Uji statistik regresi linear 

berganda dikatakan model yang baik jika model tersebut memenuhi asumsi 

normalitas data dan terbebas dari asumsi-asumsi klasik statistik, baik 

multikolineritas, autokorelasi, dan heteroskesdastisitas. Analisis regresi berganda 

bertujuan untuk menganalisis hubungan linear antara dua variabel independen atau 

lebih dengan satu variabel dependen. Model persamaan dalam penelitian ini 

adalah: 

      

Keterangan: 

Y = Profitabilitas 

α = Bilangan konstanta 

β = Koefisien regresi 

X1 = CSR   

X2 = Size 

X3 = Growth 

X4 = Leverage 

e = Error (Kesalahan penggangu) 

F. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan model analisis regresi 

linier berganda (Multiple Regression Analysis) dengan menggunakan program 

EViews.  Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menyatakan pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen penelitian.  

Y = α + βX1 + βX2 + βX3 + βX4 + eit 
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Untuk menguji ketepatan model regresi sampel dalam menaksir nilai aktual 

dapat diukur dengan menggunakan uji statistik t, uji statistik F, dan determinasi 

(R
2
). 

1. Uji Statistik T (Uji Parsial) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui signifikasi dari pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara individual, yaitu pengaruh CSR, 

size, growth dan leverage terhadap profitabilitas dengan tingkat signifikasi 5%. 

Jika nilai signifikansi lebih besar dari 5% maka hipotesis ditolak (koefisien regresi 

tidak signifikan), artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh antara variabel 

independen dan dependen. Jika nilai signifikan lebih kecil dari 5% maka hipotesis 

diterima, yang berarti bahwa secara parsial terdapat pengaruh antara variabel 

independen dan dependen. 

2. Uji Statistik F  

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui pengaruh bersama-sama variabel 

independen terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh CSR, size, growth dan 

leverage terhadap profitabilitas. Untuk mengetahui signifikan atau tidak nya 

pengaruh bersama-sama variabel independen terhadap variabel dependen maka 

digunakan kriteria pengambilan keputusan: 

 Jika F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikan (Sig ≤ 0,05), maka 

hipotesis tidak dapat ditolak, ini berarti bahwa secara simultan variabel 

independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

 Jika F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikan (Sig ≥ 0,05), maka 

hipotesis diterima, ini berarti bahwa secara simultan variabel independen tidak 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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3. Koefisien Determinasi (R²) 

Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

presentasi pengaruh variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap 

variabel dependen. Semakin besar nilai (mendekati 1), semakin baik hasil untuk 

model regresi tersebut dan semakin mendekati 0, maka variabel independen secara 

keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel dependen atau dapat juga dikatakan 

ada faktor lain diluar variabel independen yang diteliti yang menjelaskan variabel 

dependen. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji Corporate Social Responsibility 

(CSR) terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan 

garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010–2016. 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel CSR berpengaruh positif 

terhadap ROE. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dikatakan bahwa 

hipotesis yang menyatakan CSR berpengaruh positif terhadap ROE terdukung.  

Hasil dari penelitian mengindikasikan bahwa variabel CSR mendukung dari 

teori sinyal. Teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana seharusnya 

perusahaan memberikan sinyal-sinyal pada investor. Sinyal yang diberikan dapat 

berupa sinyal positif maupun sinyal negatif, sehingga memberikan informasi 

mengenai prospek perusahaan kepada investor untuk membeli atau berinvestasi 

pada saham-saham industri manufaktur sub sektor tekstil dan garmen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada variabel CSR memberikan sinyal 

positif untuk membeli saham pada perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan 

garmen yang terdaftar di BEI.   

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka beberapa hal 

yang dapat menjadi masukan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan diharapkan dapat mempertahankan kinerja pada nilai 

Corporate Social Responsibility (CSR) karena investor percaya bahwa sinyal-

sinyal yang diberikan oleh perusahaan dapat menjelaskan perubahan Return On 

Equity (ROE) perusahaan itu sendiri dan terus meningkatkan seluruh bagian 

perusahaan untuk menjadi lebih baik. 

2. Bagi Investor 

Bagi para investor, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat terkait pengambilan keputusan investasi yang tepat pada saham-saham 

industri tekstil dan garmen yaitu sehubungan Corporate Social Responsibility 

(CSR) terhadap Return On Equity (ROE). 

3. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya, dapat menambah rentang waktu observasi penelitian 

serta meningkatkan jumlah sampel sehingga mendapatkan kesimpulan dan 

cakupan yang lebih luas. Selain itu, peneliti disarankan menambah rasio 

profitabilitas yang lainnya karena rasio profitabilitas tidak hanya ROE.  
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